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INTISARI

Tanah dasar atau subgrade jenis tanah lempung adalah jenis tanah dengan
karakter air pori yang sangat tinggi sehingga menyebabkan permasalahan
tersendiri bagi struktur bangunan sipil baik gedung maupun perkerasan jalan.
Tanah yang mengalami daya dukung rendah akan mengakibatkan ketidakstabilan
kondisi tanah hingga terjadinya kerusakan di permukaan jalan. Stabilitas tanah
dapat dilakukan salah satunya dengan cara kimiawi. Stabilitas kimiawi merupakan
metode stabilitas dengan menggunakan bahan tambah diolah dengan
perbandingan tertentu untuk memperbaiki sifat-sifat teknis tanah.

Abu daun bambu mengandung beberapa senyawa seperti unsur silika
(SiOy) sebesar 77,24%, sedangkan semen mengandung beberapa senyawa kalsium
oksida (CaO) sebesar 60%. Pada abu daun bambu memiliki kandungan silika yang
tinggi berfungsi sebagai pendukung reaksi pozzolanic dengan tanah lempung.
Sedangkan semen mengandung kalsium oksida yang cukup banyak dimana bila
tercampur dengan mineral lempung bereaksi membentuk kalsium silikat berupa
gel yang keras untuk meningkatkan partikel tanah. Gel silika melapisi serta
mengikat partikel-partikel lempung dan menutupi pori tanah. Adapun variasi
campuran abu daun bambu dan semen yang digunakan adalah 2%, 3%, 4%, 5%,
dan 6% abu daun bambu dan 20% semen dari berat tanah dengan waktu
pemeraman 4 hari.

Dari kedua pengujian yang telah dilakukan yaitu pemadatan tanah
(Standard Proctor) dan CBR (California Bearing Ratio) Unsoaked nilai optimum
yang didapat pada pemadatan tanah (Standard Proctor) dan CBR (California
Bearing Ratio) Unsoaked berada di variasi penambahan tanah + semen 20% +
Abu Daun Bambu 3%. Pada pengujian pemadatan tanah (Standard Proctor)
didapatkan nilai berat volume kering sebesar 1.728 gr/cm® dan nilai kadar air
optimum sebesar 16.02% dan pada CBR (California Bearing Ratio) Unsoaked
nilai persentase CBR optimum sebesar 10.25%

Kata kunci: Tanah lempung, Stabilitas, Abu Daun Bambu, Semen.
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ABSTRACT

Basic soil or subgrade clay soil type is a type of soil with a very high pore
water character that causes its own problems for civil building structures, both
buildings and road pavements. Soil that experiences low carrying capacity will
result in instability of soil conditions to damage to the road surface. Soil stability
can be done one of them by chemical means. Chemical stability is a method of
stability by using added materials treated with a certain ratio to improve the
technical properties of the soil.

Bamboo leaf ash contains several compounds such as elemental silica
(SiO2) by 77.24%, while cement contains some calcium oxide (CaO) compounds
by 60%. In bamboo leaf ash has a high silica content serves as a support for
pozzolanic reactions with clay soils. While cement contains quite a lot of calcium
oxide where when mixed with clay minerals react to form calcium silicate in the
form of a hard gel to increase soil particles. Silica gel coats and binds clay
particles and covers soil pores. The variations in the mixture of bamboo leaf ash
and cement used are 2%, 3%, 4%, 5%, and 6% bamboo leaf ash and 20% cement
from soil weight with a curing time of 4 days.

Of the two tests that have been carried out, namely soil compaction
(Standard Proctor) and CBR (California Bearing Ratio) Unsoaked the optimum
value obtained in soil compaction (Standard Proctor) and CBR (California
Bearing Ratio) Unsoaked is in the variation of adding soil + cement 20% +
Bamboo Leaf Ash 3%. In soil compaction testing (Standard Proctor) obtained a
dry volume weight value of 1,728 gr/cm3 and an optimum moisture content value
of 16.02% and in CBR (California Bearing Ratio) Unsoaked the optimum CBR
percentage value of 10.25%.

Keywords: Clay soil, Stability, Bamboo Leaf Ash, Cement.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanah dasar atau subgrade jenis tanah lempung adalah jenis tanah dengan
karakter air pori yang sangat tinggi sehingga menyebabkan permasalahan
tersendiri bagi struktur bangunan sipil baik gedung maupun perkerasan jalan.
Dalam suatu lokasi konstruksi, tanah selalu mempunyai peranan penting
didalamnya karena tanah adalah pondasi pendukung suatu konstruksi diatasnya.

Tanah yang mengalami daya dukung rendah akan mengakibatkan
ketidakstabilan kondisi tanah hingga terjadinya kerusakan di permukaan jalan.
Terjadinya kerusakan pada konstruksi jalan sering terjadi sebelum mencapai usia
layan yang telah direncanakan. Berbagai jenis kerusakan yang terjadi jenis
kerusakan yang terjadi antara lain retak-retak pada permukaan jalan, adanya
lubang, bergelombang dan tambalan akibat penggalian yang sering dilakukan
berulang-ulang.

Tanah lempung merupakan salah satu jenis tanah yang tersebar di
sebagian besar wilayah Indonesia, tetapi tanah ini memiliki beberapa sifat yang
merugikan salah satunya adalah sifat tanah lempung yang ekspansif. Sifat ini
memiliki daya dukung yang relatif rendah jika jenuh air, potensi kembang susut,
serta plastisitas yang tinggi (Chen,1975).

Stabilitas tanah dapat dilakukan salah satunya dengan cara kimiawi.
Stabilitas kimiawi merupakan metode stabilitas dengan menggunakan bahan

tambah diolah dengan perbandingan tertentu untuk memperbaiki sifat-sifat teknis



tanah. Pada penelitian ini bahan stabilitasnya adalah abu daun bambu dan semen.
Penggunaan semen yang terlalu banyak memiliki kerugian dari segi ekonomi dan
lingkungan. Pemakaian semen memakan biaya yang mahal dan kurang ramah
lingkungan. Oleh karena itu, perlu alternatif bahan lain untuk mensubsitusi semen
agar dapat mengurangi kerugian yang ditimbulkan. Abu daun bambu merupakan
salah satu bahan alternatif yang dapat digunakan sebagai bahan subsitusi semen.
Bahan ini memiliki kandungan silika yang cukup tinggi sehingga dapat digunakan
untuk bahan stabilitas tanah. Keuntungan dari abu daun bambu ini adalah sumber
dayanya yang mudah didapat mengingat tanaman bambu merupakan tanaman
yang tumbuh subur di kawasan Indonesia yang beriklim tropis. (Dwivedi, 2006).

Pemilihan bahan campuran ini dikarenakan pada kandungan abu daun
bambu mengandung beberapa senyawa seperti unsur silika (SiO;) sebesar 75,90%.
(Olubenga O. Amu. Et al., 2010). Sedangkan semen mengandung beberapa
senyawa kalsium oksida (CaO) sebesar 60%. Pada abu daun bambu memiliki
kandungan silika yang tinggi berfungsi sebagai pendukung reaksi pozzolanic
dengan tanah lempung. Sedangkan semen mengandung kalsium oksida yang
cukup banyak dimana bila tercampur dengan mineral lempung bereaksi
membentuk kalsium silikat berupa gel yang keras untuk meningkatkan partikel
tanah. Gel silika melapisi serta mengikat partikel-partikel lempung dan menutupi
pori tanah.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang terdapat pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana pengaruh penambahan abu daun bambu dan semen terhadap nilai

CBR dan pemadatan pada tanah lempung.



2. Bagaimana pengaruh persentase variasi penambahan abu daun bambu dan
semen sebagai peningkatan stabilitas tanah lempung untuk mencapai nilai
daya dukung tinggi.

1.3 Maksud dan Tujuan

Dengan berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka maksud dari
penelitian ini adalah sebagai berikut :

Maksud dari penelitian ini adalah untuk menganalisa nilai CBR
(California Bearing Ratido) dan pemadatan tanah dari tanah lempung dengan
penambahan abu daun bambu dan semen sebagai bahan campuran stabilitas tanah

lempung.

Sedangkan, tujuan dari penelitian ini adalah :
Mengetahui persentase variasi penambahan abu daun bambu dan semen,
untuk mencapai nilai stabilitas tanah lempung yang optimal.

1.4 Batasan Masalah

Untuk mempermudah pembahasan dalam penelitian ini, maka batasan-

batasan masalah sebagai berikut:

1. Sampel tanah yang digunakan berasal dari kecamatan rambutan, jl. H.M.
Noerdin Pandji, kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan.

2. Bahan stabilitas yang digunakan adalah abu daun bambu dan semen.

3. Sampel tanah ini berupa tanah lempung.

4. Jenis sampel tanah yang digunakan tergolong (distrubed) atau tanah
terganggu karena diambil menggunakan alat.

5. Penambahan variasi abu daun bambu 2%, 3%, 4%, 5%, 6% dari berat tanah.

6. Penambahan variasi semen 20% dari berat tanah.



7. Bahan Stabilitas variabel yang digunakan adalah abu daun bambu
mengandung beberapa senyawa seperti unsur silika (SiO,) sebesar 64,24%

8. Lama waktu pemeliharaan sampel yang dilakukan selama 4 hari.

9. Pengujian sifat fisik tanah yaitu berupa pengujian kadar air tanah, pengujian
berat jenis (spesific gravity), pengujian Atterberg ( pengujian batas plastis
(plastic limit) dan pengujian batas cair (liquid limit)), pengujian analisa
saringan, dan pengujian hidrometer.

10. Pengujian sifat mekanis tanah yaitu berupa pengujian pemadatan tanah dan
CBR (California Bearing Ratio) unsoaked.

15 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang dipergunakan dalam tugas akhir ini adalah
sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN

Dalam bab ini diuraikan tentang latar belakang, rumusan masalah, maksud
dan tujuan, batasan masalah, sistematika penulisan dan bagan alir penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini berisikan teori berupa pengertian dan definisi diambil dari
kutipan buku yang berkaitan dengan penyusunan laporan skripsi serta beberapa
literatur review yang berhubungan dengan penelitian
BAB |1l METODE PENELITIAN

Dalam bab ini dijelaskan tentang data penelitian, objek penelitian, langkah
kerja dan prosedur penelitian.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini berisikan tentang pengolahan data dan pembahasan berupa

hasil penelitian serta menganalisa data tersebut



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Dalam bab ini berisikan beberapa kesimpulan dari hasil penelitian dan

saran untuk perbaikan pada penelitian selanjutnya.



1.6 Bagan Alir Metode Penelitian
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